
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Kordinasi 

Gramedia Academy memiliki beberapa divisi untuk pemenuhan fungsi dan         

tugas seperti divisi Academy, Sales , dan Marketing. Selama proses kerja magang,           

penulis ditunjuk sebagai Digital Content dan di supervisi oleh Tunti Desiani           

sebagai Assistant Gramedia Academy. 

Penulis bekerja di bawah arahan Assistant General Manager Gramedia         

Academy dan mempunyai fokus pada divisi Marketing Officer. Dimana divisi          

tersebut bertugas dalam mengelola sales, memberikan informasi seputar Gramedia         

Academy, bekerja sama dengan trainer, dan membuat konten terkait Gramedia          

Academy di media sosial ataupun media konvensional lainnya. 

 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Selama tiga bulan penulis melakukan praktik kerja magang, hari pertama          

bertugas sebagai Digital Content, pembimbing memberikan brief untuk penulis         

membuat konten Instagram yang sesuai pasar perusahaan dengan menjelaskan         

brand wheel serta company profile yang berguna untuk penulis ketahui tentang           

konten yang berkaitan dengan target pasar Gramedia Academy.  

Konten adalah sebuah data, fakta, observasi, klarifikasi, desain hingga         

pemecahan masalah (Saylor dan Alexander). Digital menurut KBBI adalah         

berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu;       

berhubungan dengan penomoran. Jadi, menurut (Sayugi, 2018), Digital Content         

Creator ialah orang yang membuat suatu konten berupa tulisan, gambar, audio           

maupun video. Konten yang dibuat hanyalah untuk media digital seperti          

Instagram, Blogger dan platform lainnya.  

Selama proses kerja magang, penulis mendapatkan tugas berupa membuat         

konten untuk Gramedia Academy di Instagram. Proses pertama kali penulis saat           

membuat konten adalah mencari tahu target dari Gramedia Academy melalui . Hal            
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ini berguna untuk penulis mengetahui konten apa yang cocok untuk target pasar            

Gramedia Academy, target pasar Gramedia Academy adalah para pekerja yang          

ingin mengembangkan kemampuannya lebih baik sehingga konten yang disajikan         

penulis adalah Tips & Trick di dalam dunia kerja, dan konten-konten yang            

berhubungan dengan dunia kerja. 

Berikut lampiran beberapa tugas yang dilakukan penulis selama        

melakukan praktik kerja magang di Gramedia Academy: 

 

Tabel 3.1 Kerja Magang Mingguan 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Brief 

Penulis mendapatkan briefing terlebih dahulu oleh Tunti Desiani dan 

Teguh Setiaji mengenai tugas yang diberikan. Tunti Desiani dan Teguh Setiaji 

bertanggung jawab dan memberikan arahan kepada penulis sebagai Digital 

Content Intern . Penulis dan pembimbing serta penanggung jawab akan melakukan 
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No Jenis Pekerjaan Uraian Kerja Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Digital Content Membuat Editorial  

Plan 

                

Memvisualisasikan 

isi konten 

                

Membuat Caption                 



 

komunikasi melalui Whatsapp untuk memudahkan dalam proses pengerjaan 

pembuatan konten. 

Penulis akan diberikan Editorial Plan yang dirancang oleh tim Gramedia 

Academy. Editorial Plan adalah tabel yang berisikan jadwal, waktu, content 

wording, jenis konten, visual, dan caption. Setiap minggunya, penulis membuat 

konten selama 5 hari dari bulan Agustus hingga Oktober. Dalam pengerjaannya, 

penulis tidak mengerjakan sendiri, melainkan dibantu oleh Teguh Setiaji, Tunti 

Desiani, dan tim Gramedia Academy lainnya. 

 

  

Gambar 3.1 Editorial Plan 

 

Berdasarkan dari Editorial Plan tersebut, konten yang disajikan Gramedia 

Academy beragam jenisnya seperti Tues and Trick, English AHA, Bincang Santai, 
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Live IG, dan Profesional. Kelima konten tersebut mempunyai porsi harian seperti 

konten profesional dinaikkan pada setiap hari senin, Tues and Trick dinaikkan 

setiap hari selasa, dan seterusnya. Mengenai Konten Profesional, konten 

profesional berisi tentang seputar dunia kerja seperti Impostor dalam dunia kerja, 

dan bagaimana beradaptasi di kantor baru. Konten Tues and Trick adalah konten 

yang berisi tips dan trik mengenai dunia kerja seperti cara membuat CV 

sedangkan English AHA adalah konten yang menyajikan kata-kata atau kalimat 

bahasa inggris yang jarang digunakan oleh masyarakat Indonesia sekaligus 

mengajarkan cara menggunakan. 

 

3.3.1.2 Content Wording 

Setelah menentukan jenis konten setiap minggunya, penulis melakukan 

content wording  yaitu membuat konten dalam bentuk tulisan. Dalam pembuatan 

konten, penulis menggunakan buku terbitan Gramedia dan website sebagai 

rangkuman. Pembuatan konten terkadang tidak hanya dari buku terbitan dan 

website, penulis juga membuat konten yang mengaitkan dunia kerja dengan tren 

yang ada seperti dari game Among Us, dan film Emily in Paris. Dalam 

pengerjaannya, penulis dibantu oleh tim Gramedia Academy. 
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Gambar 3.2 Content Wording 

Dalam melakukan content wording, menurut Iwan & Yosanova (2016) 

terdapat 8 hal yang wajib diperhatikan yaitu: 

a. Tujuan harus sejalan dengan bisnis, image, dan positioning dari brand. 

b. Membuat pemetaan audiens secara spesifik 

c. Membuat ide dan perencanaan konten yang ingin dihasilkan 

d. Menulis konten berdasarkan ide dan standar yang baik dan benar 

e. Dapat mendistribusikan konten yang disampaikan kepada audiens melalui 

owned media, paid media, atau earned media 

f. Membuat konten mengenai orang-orang yang berpengaruh dan sejalan 

dengan karakter brand perusahaan. 

g. Melakukan evaluasi pada content wording yang dihasilkan 
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h. Melakukan improvisasi konten dengan melakukan pengukuran dari hasil 

sebelumnya. 

Berdasarkan 8 hal yang harus diperhatikan dalam content wording, 

perusahaan hanya menjalankan 2 hal tersebut yakni poin pertama dan keenam 

contohnya konten profesional, tuesandtrick , bincang santai, dan Live  Instagram 

bersama HR adalah konten yang sejalan dengan target dan karakter Gramedia 

Academy. 

 

3.3.1.3 Membuat konten dalam bentuk visual 

Dalam proses pembuatan konten, penulis mencari referensi pada Pinterest 

dan Instagram Content Creator lainnya seperti Fardi Yandi. 

 

Gambar 3.3 Instagram @fardiyandi 

Penulis menjadikan Fardi Yandi acuan desain karena visual nya yang 

simple  dan penggunaan negative  space yang sangat baik, dan penggunaan warna 
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nya yang kontras dan tegas. Setelah itu, penulis melakukan digitalisasi atau desain 

konten di Photoshop . 

 

3.3.1.3 Caption 

Setelah melakukan proses pembuatan konten dari segi tulisan dan gambar. 

Penulis membuat caption. Pembuatan caption diharapkan dapat menjadi sebuah 

call to action dari khalayak seperti memberikan tanggapan, menekan tombol 

menyukai, dan share  konten tersebut. Menurut (Barry, 2009), terdapat konsep 

“Pitch perfect message strategy”  yang dirancang dalam pembuatan pesan kreatif 

dan bersifat emosional melalui 7 pertanyaan: 

a. Kepada siapa kita berbicara? 

b. Apa poin dari pesan kita? 

c. Apa kata kunci yang terdapat dalam pesan tersebut? 

d. Kenapa mereka harus peduli dengan pesan kita? 

e. Kenapa mereka harus percaya dengan pesan kita? 

f. Bagaimana perasaan mereka mengenai pesan, brand atau produk? 

g. Apa yang kita (perusahaan) ingin mereka lakukan? 

Berdasarkan 7 pertanyaan, perusahaan mengutamakan 3 pertanyaan yakni 

perusahaan mengirimkan pesan kepada siapa, poin yang disampaikan, dan 

harapan perusahaan terhadap respon mereka.. Contoh dalam membuat caption, 

poin pertama dikaitkan dengan kata pembuka “Halo, Rekan-rekan”, poin kedua 

dikaitkan pada tujuan konten tersebut dibuat dengan kalimat “ Hallo rekan-rekan, 

tidak lupa kan tanggal 10 nanti akan ada Kelas Akhir Pekan Food Photography 

With A Smartphone.” sedangkan poin ketiga adalah caption Gramedia Academy 

menyajikan pertanyaan seperti “Sering merasa bosan dengan tata ruangan yang 

monoton? Ingin mengubah dekorasi rumah, tetapi tidak tahu dijadikan seperti 

apa ?”. 

 

22 



 

3.4 Kendala dan Solusi 

3.4.1 Kendala Proses Kerja Magang 

1. Komunikasi 

Masa pandemi membuat saluran komunikasi terbatas karena dilakukan        

secara daring (Work From Home) dan terkadang secara tatap muka (Work From            

Office), akibatnya, terdapat kurangnya dalam keterbukaan antara penulis dan         

pembimbing. Pada saat daring, komunikasi dilakukan melalui perantara Whatsapp         

Messenger . Akibatnya pertanyaan yang disampaikan penulis butuh waktu lama         

untuk dijawab dan alur kerja menjadi lambat seperti pada saat penulis           

memberikan tulisan dan gambar, dibutuhkan waktu yang lama untuk membalas          

dan memberikan revisi. 

 

2. Tujuan yang belum terintegrasi 

Upaya Gramedia Academy meningkatkan engagement Instagramnya      

dinilai kurang maksimal karena brief yang diberikan tidak sejalan dengan saran           

yang diberikan penulis setelah penulis membuat beberapa konten terutama pada di           

visual. Contohnya pada hari pertama penulis bekerja, penulis diberikan arahan          

untuk memperbaiki tampilan Instagram Gramedia Academy dengan warna        

perusahaan (hitam dan putih), namun pada saat bekerja, penulis diberikan saran           

untuk memberikan warna selain hitam dan putih pada gambar yang diedit penulis.            

Hal ini menciptakan inkonsistensi dalam nuansa warna perusahaan di tampilan          

Instagram Gramedia Academy dan bisa mengurangi nilai identitas visual         

perusahaan. 

 

3.4.2 Solusi 

Untuk mengatasi kendala sebelumnya, Penulis menemukan solusi untuk        

mengatasi kendala tersebut guna menciptakan proses praktik kerja magang yang          

baik antara penulis dan perusahaan. 

1. Komunikasi 

Untuk mengatasi alur komunikasi yang lambat, akhirnya tim melakukan         

pertemuan singkat untuk membahas tentang alur kerja yang lambat pada media           

sosial. Terbentuklah solusi seperti membuat grup di Whatsapp, sehingga penulis          
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pada akhirnya dapat memberikan hasil kerja penulis di grup tersebut dan tim serta             

pembimbing dapat membahas hasil kerja penulis dan memberikan revisi secara          

cepat. 

 

2. Tujuan yang belum terintegrasi 

Dengan kendala diatas, akhirnya penulis melakukan brainstorming dengan        

pembimbing lapangan terkait tampilan Instagram Gramedia Academy. Hasilnya        

penulis diarahkan untuk memberikan unsur warna lain, namun secara garis besar           

masih sejalan dengan brief  pertama. 
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